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5.1. Pembahasan Hasil Penelitian

Pengalaman terpapar penyakit yang belum ditemukan obatnya pasti
akan memberikan ketakutan tersendiri bagi penderitanya. Pengalaman ini
akan semakin membuat penyintas terpuruk ketika dalam masa pemulihan
harus berjuang sendiri tanpa didampingi orang terkasih. Hal tersebut
dirasakan oleh para penyintas Covid-19 yang diharuskan melakukan
perawatan di rumah saki. Berpisah dengan orang-orang terkasih dan harus
berjuang sendirian di dalam rumah sakit menjadi pengalaman yang tidak
akan pernah dilupakan dan tidak mungkin ada yang ingin mengulangnya.
Untuk mengatasi pengalaman yang membekas ini, para penyintas
membutuhkan suatu kemampuan untuk bangkit dari keterpurukan yaitu
resiliensi.

Resiliensi dijabarkan oleh Reivich dan Shatte (2002) sebagai
kemampuan yang dimiliki individu untuk belajar dari pengalaman yang
menyulitkan sehingga individu dapat berjuang dengan seluruh kemampuan
yang ada. Grotberg (dalam Hendriani, 2018) mendukung pendapat dari
Reivich dan Shatte dan menambahkan bahwa resiliensi menjadi ketrampilan
individu ketika harus menyesuaikan diri di keadaan yang cukup menyulitkan.
Resiliensi menjadi ketrampilan yang seharusnya dimiliki oleh setiap orang
dalam menghadapi masa-masa sulit.

Informan J merupakan salah satu penyintas Covid-19 yang telah
mengalami masa sulit selama perawatan di rumah sakit hingga akhirnya dapat
dinyatakan sembuh oleh tenaga kesehatan. Banyak tantangan yang dihadapi
oleh informan J selama masa perawatan hingga dinyatakan sembuh yang

nyatanya menjadi beban tersendiri bagi informan J. Kepasrahan diri dan
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keyakinan bahwa informan J dapat sembuh dan melalui seluruh tantanganlah
yang menjadikan informan J bangkit dari keterpurukan yang ada.

Informan kedua yaitu informan | merupakan seorang freelance
dibidang properti dan saat ini menjadi seorang penyintas Covid-19.
Pengalaman yang dirasakan saat harus dirawat di rumah sakit dan
meninggalnya ibu mertua karena Covid-19 menjadi situasi yang cukup berat
bagi informan I. Pengalaman menjadi lebih berat ketika seluruh keluarga
informan | yang tinggal bersama harus dinyatakan positif Covid-19 dan
melakukan isolasi mandiri di rumah. Kebersamaan yang selalu terjadi di
rumah seketika harus hilang dan menjadi salah satu tantangan yang harus
dihadapi informan I. Tantangan dan pengalaman yang berat nyatanya dapat
dilalui oleh informan | walaupun ada dampak yang dirasakan informan I
setelah dinyatakan sembuh. Kepasrahan kepada Tuhan, keyakinan untuk
dapat sembuh dan kepercayaan informan | kepada tenaga kesehatan menjadi
upaya yang dilakukan informan | agar dapat bangkit dan beralih dari situasi
yang menekan.

Kedua informan memiliki beberapa kesamaan dalam pengalaman
terpapar Covid-19. Kedua informan selama masa perawatan selalu memiliki
pola pikir yang positif dan selalu percaya bahwa penyakit ini dapat
disembuhkan. Pernyataan ini sesuai dengan salah satu aspek resiliensi
menurut Reivich dan Shatte (2002) yaitu optimism (optimisme). Optimisme
nyatanya dapat membantu penyintas Covid-19 untuk tetap fokus dalam
proses penyembuhan dan secara bertahap dapat menerima hambatan dan
tantangan selama proses penyembuhan (Rahmah dan Widuri, 2011). Kedua
informan selama proses penyembuhan menyatakan bahwa mereka berusaha
untuk fokus dalam penyembuhan diri dan memiliki keyakinan bahwa dirinya

dapat sembuh. Sikap optimis yang dimiliki kedua informan semakin kuat
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mengingat kedua informan merupakan figur ayah yang dekat dengan
keluarga. Keinginan untuk tetap berkumpul bersama keluarga menjadi motor
utama meningkatnya harapan informan untuk segera sembuh

Kedua informan juga memiliki kesamaan dalam keyakinan akan
kesembuhan dari Covid-19. Pernyataan ini sesuai dengan salah satu aspek
resiliensi yaitu self efficacy. Khobbin (2014) mengatakan bahwa efikasi diri
memiliki peran penting dalam meningkatkan kesehatan dan mengatasi
penyakit kronis. Keyakinan pada diri untuk sembuh dapat meningkatkan
kepercayaan diri informan bahwa ia dapat sembuh dari Covid-19. Efikasi diri
akan terbentuk dari dalam diri individu, oleh sebab itu penting bagi individu
untuk memiliki nilai-nilai positif yang nantinya dapat membantu dalam
menyelesaikan atau terbebas dari kondisi yang menekan.

Keyakinan untuk sembuh nyatanya didukung dengan banyaknya
dukungan yang diberikan oleh keluarga, teman dan anggota lingkungan
gereja. Peneliti menyimpulkan bahwa dukungan sosial dapat meningkatkan
self  efficacy seseorang. Dukungan dari lingkungan sekitar dapat
meningkatkan keyakinan seseorang untuk melakukan sesuatu, dalam hal ini
adalah sembuh dari Covid-19 (Krause, Liang & Yatomi, 1989). Dukungan
instrumental dan emosional paling banyak diberikan oleh orang disekitar
informan. Dukungan instrumental memberikan dampak terbesar kepada
kedua informan dalam kehidupan harian mengingat keterbatasan informan
untuk melakukan aktivitas keluar rumah. Dukungan emosional seperti
perhatian yang diberikan orang disekitar semakin membuat informan percaya
bahwa ia dapat melalui pengalaman positif Covid-19. Dukungan sosial yang
diberikan oleh orang lain akan dinilai efektif apabila dukungan tersebut

memberikan manfaat bagi penerima (Aprilia, 2013)
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Kesamaan lain dalam resiliensi pada kedua informan adalah
spiritualitas. Kedua informan sama-sama menyerahkan hidupnya kepada
Tuhan, berdoa untuk kesembuhan dan selalu mengandalkan Tuhan dalam
setiap peristiwa. Hal tersebut sesuai dengan salah satu faktor protektif
resiliensi yang diungkapkan oleh Kurniawan dan Susilo (2021) yaitu
spiritualitas. Pribadi yang resilien akan memiliki kepercaaan kepada Tuhan
dan selalu ingin menjalin hubungan dengan-Nya (Zinnbauer & Pargament,
2005). Kepercayaan kepada Tuhan memberikan rasa tenang, aman dan
tentram karena para informan percaya bahwa Tuhan telah merencanakan
yang terbaik untuk mereka. Kedua informan juga percaya bahwa Tuhan telah
mengatur hidup setiap manusia, kapan akan hidup dan mati. Manusia hanya
dapat menjalani rencana-Nya dan berusaha untuk terus berbuat baik kepada
orang lain sebagai bentuk rasa terima kasih kepada Tuhan. Aspek spiritualitas
ini menjadi motor penggerak utama kedua informan untuk memberikan
kontribusi kepada orang disekitarnya. Agama yang dianut oleh kedua
informan menekankan untuk berbuat kasih kepada orang-orang yang ada
disekitarnya.

Penelitian ini tidak hanya menunjukkan bentuk atau upaya
kebangkitan dari penyintas Covid-19 setelah dirawat di rumah sakit saja.
Dalam penelitian ini pula didapatkan bahwa sumbangan atau kontribusi
kedua informan nyatanya dapat mempererat hubungan informan dengan
orang yang ada disekitarnya. Informan J setelah dinyatakan sembuh
memberikan bantuan kepada umat lingkungan gereja berupa Zoom meeting
premium yang dapat digunakan untuk kegiatan doa dan lingkungan.
Pemberian fasilitas ini nyatanya semakin merekatkan hubungan informan J
dan umat lingkungan gerejanya. Berbeda dengan informan J, informan |

memberikan sumbangan dalam bentuk jasa dengan berpartisipasi dalam
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setiap kegiatan yang direncanakan oleh tetangga. Salah satu bentuknya
adalah berkumpul bersama dengan bapak-bapak yang ada di lingkungan
komplek perumahan untuk saling bertukar cerita sekaligus menjaga

keamanan komplek perumahan.

5.2. Refleksi Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang disusun saat ini merupakan
penelitian yang cukup sulit bagi peneliti. Kesulitan yang dihadapi peneliti
tidak menjadikan penyusunan penelitian ini menjadi berhenti begitu saja.
Peneliti berusaha mengambil pembelajaran baru disetiap kegagalan dalam
penyusunan penelitian ini. Saat melakukan penelitian ini terdapat beberapa
hal baru yang peneliti dapatkan yaitu pengalaman bertemu dengan orang baru
dan pengalaman melakukan penelitian. Bagi peneliti penelitian ini menjadi
tempat untuk mengasah kemampuan dalam menganalisa dan mengolah data
yang didapatkan, terutama dalam pendekatan kualitatif. Penelitian yang
sederhana ini nyatanya memberikan pembelajaran yang sangat signifikan
bagi peneliti terutama dalam hal kemampuan melakukan wawancara
mendalam dan menyusun penelitian yang baik.

Fenomena yang diangkat oleh peneliti merupakan fenomena yang
cukup baru dimana saat penelitian ini disusun fenomena terkait Covid-19
masih ada. Meskipun belum banyak penelitian yang membahas mengenai
tema dan fenomena yang peneliti pilih, peneliti merasa senang karena
mengetahui bagaimana seorang penyintas dewasa madya dapat bangkit dari
keterpurukan yang ada. Peneliti merasa senang dan puas dengan seluruh hasil
yang peneliti dapatkan hingga akhir, meskipun banyak kesalahan atau

kekurangan dalam penyusunannya. Peneliti meyakini bahwa disetiap
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kesalahan yang peneliti lakukan dalam proses penyusunan penelitian ini pasti
ada pembelajaran baru di dalamnya.

Hambatan dan kesulitan pasti dirasakan oleh penliti dalam proses
pengambilan data dan pengolahan data. Pengalaman Covid-19 sering kali
memberikan pengalaman yang membekas dan traumatis bagi orang lain,
sehingga beberapa kali informan kesulitan menemukan informan yang
bersedia membagikan ceritanya kepada informan. Selain itu penyintas Covid-
19 dengan usia 40-61 tahun dan pernah dirawat di rumah sakit karena Covid-
19 sedikit jumlahnya. Keadaan fisik menyebabkan banyak para pasien Covid-
19 dengan usia dewasa madya tidak dapat bertahan hingga akhirnya
meninggal. Hambatan-hambatan ini akhirnya dapat dipecahkan oleh peneliti
hingga akhirnya peneliti bertemu dengan kedua informan, informan J dan I.

Mengingat penelitian ini menjadi syarat kelulusan peneliti dari
Fakultas Psikologi, peneliti berusaha sekuat tenaga untuk menyelesaikan
penelitian ini. Harapan dari selesainya penelitian yaitu mempermudah

peneliti selanjutnya dalam memahami situasi internal penyintas Covid-19.

5.3. Simpulan

Pada penelitian dengan judul ‘Gambaran Resiliennsi pada Penyintas
Covid-19’ dengan pendekatan kualitatif dan melibatkan dua ornag informan
dapat disimpulkan bahwa kedua informan memiliki resiliensi setelah terpapar
Covid-19. Resiliensi ini dapat dilihat ketika disandingkan dengan aspek-
aspek resiliensi milik Reivich and Shatte yaitu optimism dan self efficacy.
Selain aspek-aspek resiliensi, faktor dari resiliensi muncul pula pada kedua
informan, yaiu dukungan sosial dan spiritualitas.

Pada aspek optimism kedua informan meyakini bahwa selama proses

penyembuhan pasien harus terus berpikir positif dan yakin bahwa penyakit
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ini dapat disembuhkan. Pada aspek kedua yaitu self efficacy tampak ketika
kedua informan mampu menyatakan bahwa kita dapat sembuhdari Covid-19.
Kedua aspek yang dirasakan dan diyakini oleh kedua informan nyatanya
memberikan dampak signifikan kepada kedua informan. Damapk tersebut
tampak saat kedua informan mampu memberikan kontribusi kepada orang-
orang yang ada disekitarnya.

Dukungan sosial menjadi sumber semangat terbesar bagi informan
saat menghadapi masa-masa yang cukup berat. Dukungan yang diberikan
oleh orang di sekeliling informan membantu mempercepat pemulihan
informan. Spiritualitas informan juga membantu informan dalam
memasrahkan diri, sehingga pikiran informan tidak lagi terlalu terbebani dan
dapat berfokus pada proses kesembuhan. Informan juga percaya bahwa
sesuatu yang dapat menentukan bangkit atau tidaknya seseorang berasal dari
dalam diri individu tersebut. Sehingga keyakinan individu untuk bangkit pada

proses penyembuhan dapat optimal

5.4. Saran

Beberapa saran dan masukan yang dapat peneliti berikan ialah:
1. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil dari penelitian ini yaitu spiritualitas dan keyakinan untuk
sembuh membuat para penyintas tersebut dapat menjadi pribadi yang resilien.
Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu lebih banyak mendalami pengalaman
dari penyintas sehingga data yang didapatkan lebih banyak dan beragam.
Peneliti juga dapat meneliti mengenai peranan dari orang sekitar terhadap
kemampuan seseorang untuk bangkit dari peristiwa terpuruk dan kembali

menjadi pribadi yang dapat produtif. Selain itu peneliti dapat menemukan
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informan yang memiliki skor resiliensi sangat tinggi, dengan harapan bentuk
dan proses resiliensi dapat tergambarkan dengan lebih detail.
2. Bagi keluarga informan

Bagi keluarga informan diharapkan dapat terus memberikan
dukungan kepada informan dalam upaya kebangkitan informan setelah jatuh
dalam pengalaman yang sulit.
3. Bagi anak muda Indonesia

Bagi generasi muda diharapkan dapat berpartisipasi aktif dan menjadi
peduli dengan lingkungan dan keadaan sekitar. Banyak ditemukan kasus-
kasus penolakan terhadap pasien Covid-19 ataupun penyintas Covid dalam
kehidupan masyarakat. Penting bagi generasi penerus bangsa untuk mulai
paham dan memperjuangkan hak orang lain sehingga dapat membantu

ketertiban.
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